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Abstract 
Prevention of stunting in early childhood through the function of Posyandu as the frontier guard, which 
functions to monitor the growth of toddlers, shows that there are still many obstacles and limitations, such 
as Posyandu places that are not representative, inadequate service facilities, information that is not available 
and informative about stunting. One of the Posyandu that still has these limitations is Posyandu Angrek 5, 
located at Gg. Saneng 52-42, Kampung Sawah, Kec. Ciputat, South Tangerang City, Banten. Community 
service activities include improving Posyandu facilities by adding facilities for measuring the weight of 
toddlers, creating information media regarding the prevention and handling of stunting, and training for 
Posyandu cadres. Community service activities are implemented through observation stages, which aim to 
see the current conditions at Posyandu regarding monitoring toddlers and handling stunting cases. The next 
step is analyzing the results of observations and interviews, then providing facilities for monitoring toddlers' 
growth and creating visual information related to stunting. The final stage of the activity is training on 
inventory management or simple bookkeeping of Posyandu monthly operations. Implementing this 
community service activity has achieved significant positive results, increasing the understanding of parents 
of toddlers through visual information about the importance of stunting prevention and improving facilities at 
Posyandu, which creates a comfortable and conducive environment for monitoring and examination services 
for toddlers' growth. 
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Abstrak  
Pencegahan stunting pada anak usia dini melalui fungsi Posyandu sebagai garda terdepan yang berfungsi 
untuk pemantauan pertumbuhan dan perkembangan balita, memperlihatkan masih terdapat banyak kendala 
dan keterbatasan, seperti tempat Posyandu yang tidak representatif, sarana pelayanan yang kurang 
memadai, informasi yang tidak tersedia dan informatif mengenai stunting. Salah satu Posyandu yang masih 
memilki keterbatasan  tersebut, yaitu Posyandu Angrek 5 yang berlokasi di Gg. Saneng 52-42, Kampung 
Sawah, Kec. Ciputat, Kota Tangerang Selatan, Banten. Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan 
yaitu peningkatan fasilitas Posyandu berupa penambahan fasilitas untuk pengukuran berat badan balita, 
pembuatan media informasi mengenai pencegahan dan penanganan stunting dan pelatihan untuk kader 
Posyandu. Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan melalui tahapan observasi yang 
bertujuan untuk melihat kondisi terkini di Posyandu terkait proses monitoring balita dan penanganan kasus 
stunting. Tahap berikutnya adalah analisa hasil observasi dan interview, dilanjutkan pengadaan fasilitas 
monitoring tumbuh kembang balita, pembuatan informasi visual terkait stunting. Tahap akhir kegiatan yaitu 
pelatihan tata kelola invetaris atau pembukuan sederhana operasional bulanan Posyandu. Pelaksanan 
kegiatan pengabdian masyarakat ini, telah mencapai hasil positif yang signifikan yaitu berupa peningkatan 
pemahaman orang tua balita melalui informasi visual tentang pentingnya pencegahan stunting, peningkatan 
fasilitas pada Posyandu yang menciptakan lingkungan nyaman dan kondusif untuk memberikan pelayanan 
pemantauan dan pemeriksaan tumbuh kembang balita. 
 
Kata Kunci: Posyandu; Stunting; Fasilitas; Informasi Visual; Balita 
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Pendahuluan 

Masalah mendasar pada masyarakat negara berkembang seperti di negara Indonesia adalah 

asupan gizi yang kurang untuk anak-anak pada masa pertumbuhan sehingga menyebabkan 
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masalah kurang gizi yang kronis (stunting). Kondisi ini menyebabkan pertumbuhan anak menurun 

dan menghambat perkembangan kecerdasan anak. Kondisi dilapangan memperlihatkan masih 

terdapat banyak Posyandu yang memiliki berbagai keterbatasan, seperti tempat kegiatan Posyandu 

yang tidak representatif, sarana pelayanan yang kurang memadai, media informasi yang tidak 

tersedia dan informatif khususnya untuk pencegahan stunting.  

Khusus untuk wilayah Tangerang Selatan, berdasarkan data Kabid Promosi Kesehatan Dinkes 

Tangerang Selatan, terdapat sekitar 827 Posyandu di wilayah Tangerang Selatan, dari jumlah 

tersebut, sekitar 65% Posyandu belum memiliki gedung yang didukung dengan sarana serta 

fasilitas yang memadai. Kondisi keterbatasan tersebut, salah satunya dapat dilihat pada Posyandu 

Angrek 5, yang berlokasi disekitar perumahan di Gg. Saneng 52-42, Rt 001 RW 07, Kampung 

Sawah, Kecamatan Ciputat, Kota Tangerang Selatan, Banten. Posyandu tersebut dikelola secara 

rutin oleh Ibu Yeti Rahmawati dibantu oleh 6 kader Posyandu yang berasal dari warga setempat 

(Gambar 1).  Posyandu tersebut melakukan pelayanan untuk masyarakat yang tinggal disekitar 

Posyandu dengan total jumlah warga yang ada di Rt 001 RW 07 kurang lebih 40 KK dengan profesi 

warga (70%) umumnya adalah wiraswasta atau pedagang, kemudian pegawai swasta dan PNS 

(30%). Lokasi pelaksanaan kegiatan di Posyandu Angrek 5 dari kampus Universitas Pembangunan 

Jaya berjarak kurang lebih sekitar 4,8 Km dan dapat ditempuh sekitar 15 menit (Gambar 2). 

Dari hasil observasi dan wawancara terhadap ketua Posyandu, Posyandu tersebut belum 

memiliki tempat yang dikhususkan untuk menyelenggarakan kegiatan pelayanan monitoring balita. 

Tempat kegiatan Posyandu yang selama ini digunakan menggunakan ruang garasi rumah salah 

satu warga yang bertempat tinggal di lokasi tersebut. Sebagian besar fasilitas pendukung 

Posyandu adalah hasil swadaya dari warga sekitar Posyandu. Saat ini fasilitas yang dimiliki berupa 

1 unit alat timbang gantung untuk monitoring berat badan balita dan 1 unit timbangan badan 

analog (Gambar 3). Fasilitas lainnya yaitu kursi, meja dan ruang untuk melakukan aktivitas 

pencatatan monitoring tumbuh kembang anak (Gambar 4). Khusus untuk fasilitas pendukung dan 

media informasi yang berkaitan untuk pencegahan dan penanganan stunting belum tersedia dan 

diperhatikan. 

Informasi mengenai stunting sangat diperlukan agar fokus capaian kegiatan Posyandu untuk 

mendukung capaian pemerintah yang menargetkan program penurunan stunting menjadi 14% 

pada tahun 2024 dapat tercapai. Selain hal tersebut, hasil observasi pendahuluan yang telah 

dilakukan di Posyandu Angrek 5, menemukan bahwa tata kelola aset atau inventaris dan 

pengelolaan pembukuan operasional bulanan Posyandu belum tercatat secara baik, termasuk 

kegiatan operasional yang terhubung dengan kegiatan dalam rangka penanggulangan dan 

pencegahan stunting masyarakat disekitar Posyandu.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kader Posyandu Angrek 5, Kampung Sawah Kota Tangerang Selatan, Banten 
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Gambar 2. Lokasi Posyandu Angrek 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Fasilitas timbangan anak yang digunakan di Posyandu Angrek 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Fasilitas furniture kegiatan monitoring tumbuh kembang anak 

Metode 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat yang akan diusulkan ini, dilakukan melalui 

empat tahapan kegiatan yaitu: 

1. Tahapan observasi: yang bertujuan untuk melihat kondisi terkini terkait fasilitas yang digunakan 

untuk melakukan monitoring secara berkala tumbuh kembang anak/balita, observasi berikutnya 

yang dilakukan yaitu berkaitan dengan ketersediaan media informasi visual mengenai 

pencegahan stunting serta informasi lainnya yang berkaitan dengan tumbuh kembang 

anak/balita. 

2. Tahap selanjutnya yang dilakukan yaitu interview kepada pengurus Posyandu berkaitan 

dengan kendala yang dihadapi, pemahaman stunting dari orang tua anak/balita.  



PROFICIO: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat  
Vol.5 No1, januari 2024 

 

 

843 

 

3. Tahap berikutnya adalah melakukan analisa hasil observasi dan interview untuk 

merumuskan dan menetapkan solusi yang akan diberikan kepada mitra Posyandu Angrek 

5. 

4. Tahapan menetapkan jadwal pelaksanaan kegiatan dan menetapkan tim pelaksana 

lapangan. 

5. Tahap realisasi dan implementasi solusi untuk menyelesaikan permasalahan mitra 

Posyandu Angrek 5 yaitu desain, pembuatan dan penyediaan fasilitas pendukung untuk 

menunjang proses monitoring tumbuh kembang anak/balita dan desain serta pembuatan 

informasi visual untuk memberikan pengetahuan dan pemahaman mengenai pencegahan 

dan penangan stunting.  

6. Tahap pelaksanaan peningkatan pengetahuan kader pengelola Posyandu berupa pelatihan 

tata kelola Posyandu. Pada kegiatan ini, akan dilakukan proses pre-test dan post -test 

untuk mengukur tingkat pemahaman peserta pelatihan. 

7. Tahap serah terima aset kepada mitra kader Posyandu Angrek 5. 

8. Tahap evaluasi kegiatan. 

9. Tahap pelaksanaan luaran hasil kegiatan berupa, Publikasi hasil kegiatan, HKI dan laporan 

akhir kegiatan pengabdian masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Tahapan kegiatan pelaksanaan pengabdian masyarakat 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil dari yang telah direalisasikan untuk membantu  fasilitas penunjang untuk kegiatan di 

mitra Posyandu Angrek 5 yaitu sebagai berikut: 

1. Desain dan pembuatan fasilitas penunjang layanan Posyandu berupa kanopi pelindung dari 

panas dan hujan pada area tempat menunggu pemeriksaan tumbuh kembang balita (Gambar 

7). 

2. Pengadaan fasilitas monitoring dan pengukuran berat badan balita yang akurat, layak, 

ergonomis, representatif serta dapat memberikan kenyaman anak balita yang dimonitoring di 

Posyandu tersebut (Gambar 8). 

3. Desain dan pembuatan media informasi visual yang informatif dan dapat memberikan 

pengetahuan serta pemahaman kepada orang tua dari anak/balita mengenai pencegahan dan 

penanganan stunting (Gambar 9). 

4. Peningkatan pengetahuan melalui pelatihan tata kelola aset atau inventaris dan pengelolaan 

pembukuan operasional rutin bulanan Posyandu (Gambar 10). 

INTERVIEW OBSERVASI 
ANALISA 

(Hasil Observasi dan Interview) 

PENETAPAN JADWAL PELAKSANAAN 
IMPLEMENTASI SOLUSI UNTUK MITRA 

MASYARAKAT 

REALISASI IMPLEMENTASI SOLUSI 
UNTUK MITRA MASYARAKAT 

(Fasilitas, media visual dan pelatihan) 

SERAH TERIMA ASET 
EVALUASI KEGIATAN, HASIL LUARAN DAN 

LAPORAN AKHIR 
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Gambar 6. Kondisi Posyandu Angrek 5 sebelum pelaksanaan kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Hasil pembuat fasilitas kanopi pelindung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Hasil pengadaan timbangan anak untuk Posyandu Angrek 5 
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Gambar 9. Hasil desain dan media informasi visual pencegahan dan penanganan stunting 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Pelaksanaan pelatihan tata kelola aset dan pembukuan Posyandu 

 

Dari hasil pelaksanaan pelatihan tata kelola aset dan pembukuan Posyandu, selanjutnya 

dilakukan proses pengukuran berupa pre-test dan post-test yang bertujuan untuk mengukur 

peningkatan pemahaman dari peserta yang mengikuti pelatihan tersebut. Pelatihan ini, diikuti oleh 

kader Posyandu Angrek 5 yang berjumlah enam orang peserta. Pengukuran pre-test dan post-test 

yang dilakukan yaitu berupa pengetahuan dan pemahaman peserta pelatihan mengenai persediaan 

barang (Gambar 11), pemahaman pentingnya pengelolaan persediaan alat dan bahan di Posyandu, 

pemahaman perhitungan persediaan, pemahaman jenis asset tetap dan manajemen persediaan. 

Berikut hasil yang didapat dari test tersebut: 

 

 
 

Gambar 11. Pre-test dan post-test pengetahuan dan pemahaman persediaan barang 
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Peserta pelatihan sebagian besar tidak tahu dan paham mengenai persediaan barang yang 

mereka miliki di Posyandu Anggrek 5. Namun setelah mengikuti pelatihan, terdapat kenaikan 

pengetahuan dan pemahaman peserta akan pentinya persediaan barang. Peningkatan pemahaman 

tersebut secara signifikan meningkat lebih dari 65%. Pemahaman akan pentingnya pengelolaan 

persediaan barang atau aset yang dimiliki oleh Posyandu Anggrek 5 juga meningkat, terutama dari 

sebagian peserta pelatihan pada awalnya beranggapan tidak penting, kemudian bersepakat bahwa 

pengelolaan persediaan barang merupakan sesuatu yang penting dalam organisasi terutama untuk 

pengelolaan operasional Posyandu (Gambar 12).  

 

 

Gambar 12. Hasil pengukuran pentingnya pengelolaan persediaan barang di Posyandu 

 

Test yang dilakukan yaitu mengenai pemahaman akan pengelolaan persediaan. Test ini 

dilakukan dengan melakukan simulasikan yaitu peserta mengerjakan soal, kemudian dijelaskan 

oleh pemateri, selanjutnya diikuti dengan pengisian angket post-test. Jika melihat data, semula 

mayoritas peserta sangat tidak paham dengan bagaimana mengelola persediaan Posyandu 

Anggrek 5 yang mereka kelola (Gambar 13). Dengan pelatihan yang dilakukan, diharapkan dapat 

meningkatkan kecakapan pengelolaan persediaan barang lebih dari 70%.  

 

 
 

 Gambar 13. Hasil pengukuran pemahaman pengelolaan persediaan 
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Cara menghitung persediaan sendiri merupakan satu hal yang tidak bisa terpisahkan dalam 

pengelolaan organisasi. Menjelaskan satu per satu bagaimana melakukan depresiasi aset ataupun 

amortisasi  yang diperlukan secara sederhana, menjadi hal yang tak kalah penting. Semula peserta 

mengalami kebingungan dalam menghitung persediaan, namun setelah mencoba menghitung 

maka peserta merasa telah paham bagiamana menghitung sisa persediaan di Posyandu Angrek 5 

(Gambar 14).  

Pengetahuan mengenai perhitungan persediaan dan jenis-jenis aset yang beranekaragam 

perlu diketahui oleh peserta pelatihan. Termasuk bentuk aset berwujud yang dimiliki oleh 

Posyandu Anggrek 5 seperti furniture, alat-alat kesehatan yang diperlukan dalam pelayanan 

Posyandu, hingga minuman, ATK, dan yang lainnya untuk keperluan Posyandu Anggrek 5. Gambar 

15 adalah hasil Pre-test dan post-test mengukur pemahaman perhitungan persediaan. 

Test pemahaman berikutnya adalah manajemen persediaan yang terdiri dari sistem untuk 

mengelola persediaan di Posyandu. Test tersebut memberikan gambaran bagaimana barang-

barang persediaan dapat diklasifikasikan dan seberapa akurat catatan persediaan dapat dijaga. 

Awal mula peserta merasa tidak perlu juga melakukan pengaturan terhadap persediaan dan 

bahkan aset yang mereka miliki, namun setelah diadakannya pelatihan, cara berfikir peserta 

berubah menjadi paham akan pentingnya manajemen persediaan. Terbukti dengan meningkatnya 

hasil post-test yang menunjukkan mayoritas peserta pelatihan mengatakan setuju dan sangat 

setuju terhadap pentingnya manajemen persediaan (Gambar 16). 

 

 
 

Gambar 14. Pre-test dan post-test mengukur pemahaman perhitungan persediaan 

 

 
 

Gambar 15. Pre-test dan post-test mengukur pemahaman jenis asset tetap 
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Gambar 16. Pre-test dan post-test mengukur pentingnya manajemen persediaan 

 

Kesimpulan 

Hasil kegiatan peningkatan tata kelola, fasilitas, dan informasi visual untuk pencegahan 

stunting di Posyandu Angrek 5, kampung Sawah kota Tangerang Selatan Banten, diharapkan dapat 

memiliki dampak positif untuk membantu kader Posyandu dalam melakukan monitoring tumbuh 

kembang dan meningkatkan kesehatan balita agar terhindar dari kondisi stunting. Pelaksanan 

kegiatan pengabdian masyarakat ini,  telah dapat mencapai sejumlah pencapaian yang signifikan 

yaitu berupa peningkatan pemahaman orang tua balita melalui informasi visual tentang pentingnya 

pencegahan stunting.  

Penyediaan informasi yang edukatif telah menjadi sumber pengetahuan yang bermanfaat bagi 

orangtua balita. Adanya peningkatan partisipasi kader Posyandu dalam pemantauan tumbuh 

kembang anak.  Peningkatan Fasilitas pada Posyandu telah menciptakan lingkungan yang lebih 

nyaman dan lebih efisien untuk memberikan pelayanan pemantauan dan pemeriksaan tumbuh 

kembang balita yang kondustif. Hasil pelatihan yang telah dilakukan terhadap kader Posyandu 

memperlihatkan peningkatan pemahaman dan pengetahuan mengenai pengelolaan asset dan 

inventaris Posyandu. 

Saran kedepannya agar dapat mempertahankan keberlanjutan pencapaian ini, perlu menjaga 

kontinuitas program yang dimonitor secara rutin khususnya untuk pencegahan stunting di 

Posyandu. Pelatihan dan pengembangan kader Posyandu agar mereka terus diperbarui dengan 

pengetahuan dan keterampilan terbaru dalam pencegahan stunting. Perluasan program kegiatan 

ke komunitas yang lebih luas dan menjalin kemitraan dengan lembaga dan organisasi lainnya 

untuk mencapai dampak yang lebih besar. Komitmen pendanaan yang berkelanjutan untuk 

program ini.. 
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